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Abstrak: Transportasi di Indonesia saat ini masih mengalami hambatan yang belum mendapatkan perhatian yang serius dari
pemerintah, kondisi infrastruktur perhubungan Indonesia pada setiap sektor jasa transportasi tidak memadai untuk kelancaran
arus transportasi penumpang dan barang. Penelitian ini didasari dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada sektor transportasi di bursa efek Indonesia. Sampel
penelitian ini yaitu 8 perusahaan transportasi di bursa efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
Return on Asset berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan sebesar 0.646, Current Ratio
berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan sebesar 0.653, Debt to Equity Ratio berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan sebesar 0.023. Secara simultan Return on Asset, Current Ratio, dan Debt to Equity
Ratio berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Kata Kunci: Return On Asset, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, nilai perusahaan

Abstract: Currently, transportation in Indonesia is still experiencing obstacles that have not received serious attention from
the government, the condition of Indonesia’s transportation infrastructure in each sector of transportation services is
inadequate for the smooth flow of passenger and goods transportation. This research is based on the research objective,
namely to find out and analyze the effect of financial performance on firm value in the transportation sector on the Indonesian
stock exchange. The sample of this research are 8 transportation companies in Indonesia stock exchange. The results of this
study indicate that partially Return on Assets has a negative and insignificant effect on firm value of 0.646, Current Ratio
has a negative and insignificant effect on firm value of 0.653, Debt to Equity Ratio has a positive and significant effect on
firm value of 0.023. Simultaneously Return on Assets, Current Ratio, and Debt to Equity Ratio affect the Firm Value.

Keywords: Return On Assets, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, firm value

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Saat ini masih terdapat kendala dalam situasi lalu lintas di Indonesia yang belum mendapat perhatian
serius dari pemerintah. Hal ini antara lain disebabkan oleh kurangnya dukungan finansial dari dunia perbankan
dan lembaga keuangan non perbankan dalam penyaluran kredit yang menyebabkan sulitnya perkembangan
industri transportasi saat ini. Menurut mantan Menteri Perhubungan Jusman Syafii Djamal, hal itu karena sektor
transportasi masih dipandang sebagai industri yang berisiko, lamban, dan tidak menguntungkan. Selain itu, tingkat
keamanan transportasi nasional belum memenuhi persyaratan atau standar internasional. Kondisi infrastruktur
transportasi Indonesia pada masing-masing sektor jasa transportasi belum memadai dalam hal kelancaran lalu
lintas penumpang dan barang.

Nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh
permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan
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(Harmono, 2009:233). Harga saham yang tinggi juga menaikkan nilai perusahaan dan meningkatkannya
kepercayaan pasar tidak hanya pada Kinerja perusahaan saat ini tetapi juga pada prospeknya di masa depan oleh
karena itu, nilai perusahaan sangat penting untuk mengukur kinerja perusahaan.

Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus
segera diisi. Likuiditas mempengaruhi jumlah dividen yang dibayarkan kepada investor pemegang saham
(Dividen adalah arus kas, semakin besar kas yang tersedia, semakin banyak semakin baik likuiditas perusahaan
dan semakin baik kemampuannya untuk membayar dividen) (Jariah, 2016).

Profitabilitas adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas dalam
penelitian ini diproksikan dengan Return on Asset (ROA). ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dengan menggunakan total aset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-
biaya untuk mendanai aset tersebut (Sriwahyuni dan Wihandaru, 2016) perusahaan harus menguntungkan dalam
menjalankan bisnisnya jika profitabilitas perusahaan tinggi, sahamnya pasti akan diincar oleh investor yang
kemudian meningkatkan nilai perusahaan.

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset Perusahaan
dibiayai dengan utang (Hery, 2015). Rasio solvabilitas dapat diukur dengan membandingkan antara total utang
dengan total equity (DER). Rasio ini membandingkan kewajiban dan aset yang dimiliki perusahaan dan
mengungkapkan sejauh mana dana pinjaman yang digunakan untuk mengakuisisi aset. Hubungan ini bias
dihitung dari item jangka panjang seperti aktiva tetap dan jangka panjang.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Asset terhadap Nilai Perusahaan pada Sektor
Transportasi di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan pada Sektor
Transportasi di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan pada Sektor
Transportasi di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh, Return On Asset, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Nilai Perusahaan pada Sektor Transportasi di Bursa Efek Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja Keuangan

Rudianto (2013) menjelaskan kinerja keuangan adalah hasil atau pencapaian prestasi manajemen
perusahaan dalam menjalankan fungsi manajemen asetnya perusahaan berlaku untuk jangka waktu tertentu.
Kinerja keuangan perusahaan harus dipahami dan dievaluasi sesuai dengan keberhasilan perusahaan sesuai
dengan kegiatan keuangan perusahaan.

Nilai Perusahaan

Husnan (2014:7) mengartikan nilai perusahaan sebagai harga yang mampu dibayarkan oleh calon pembeli
ketika perusahaan tersebut dijual. Harga saham yang tinggi akan berbanding lurus dengan nilai perusahaan yang
tinggi pula. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat rasa percaya seorang investor terhadap perusahaan akan
meningkat (Wijaya dan Panji, 2015). Nilai perusahaan disini di proksikan dengan price to book value (PBV).

Profitabilitas

Kasmir (2012:196) menyatakan Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan. Profitabilitas disini diukur dengan menggunakan return on asset yang merupakan perbandingan
antara laba bersih dan total aktiva.

Likuiditas

Asnawi dan Wijaya (2015:22) menjelaskan Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk membayar segera (Liquid) terhadap kewajiban segera. Dalam penelitian ini rasio
likuiditas di proksikan dengan rasio lancar (current ratio) yang merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan
hutang lancar.
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Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan dapat mengelola
utangnya untuk memperoleh laba dan mampu membayar kembali utangnya (Fahmi, 2011:58). Rasio ini di ukur
dengan debt to equity ratio (DER) yang merupakan perbandingan antara total kewajiban dan total ekuitas.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Awulle, Murni, dan Rondonuwu (2018) bertujuan untuk melihat pengaruh Profitabilitas,
Likuiditas, Solvabilitas dan Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2012-2016. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu menggunakan
sampel dengan kriteriakriteria tertentu, sampel yang digunakan adalah 12 perusahaan food and beverage. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian uji secara parsial
menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Likuiditas berpengaruh
tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dan
Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Penelitian Kahfi, Pratomo dan Aminah (2018) bertujuan untuk menguji pengaruh current ratio, debt to
equity ratio, total assets turnover dan return on equity terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor food and beverage yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2016. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data laporan tahunan. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktu sektor food and beverage yang terdaftar pada BEIl. Teknik pemilihan sampel yang
digunakan yaitu purposive sampling dan diperoleh 7 perusahaan food and beverage dengan periode penelitian
pada tahun 2011-2016. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan
menggunakan software Eviews versi 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan current ratio, debt
to equity ratio, total assets turnover dan return on equity berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Sedangkan secara parsial, current ratio dan total assets turnover berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Sedangkan debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan dan return on equity
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian Udjaili, Murni dan Baramuli (2021) bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset,
Return On Equity, Debt to Equity Ratio dan Earning Per Share terhadap Nilai Perusahaan pada Indeks LQ-45 di
Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling, sampel yang digunakan adalah 28 perusahaan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda pada perusahaan Indeks LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang
diperoleh merupakan data sekunder berdasarkan laporan keuangan dalam kurun waktu 5 tahun pada periode 2015-
2019. Hasil Penelitian yang diuji secara parsial menunjukan bahwa Return On Asset berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan, Return On Equity berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan dan Earning Per Share tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

Model Penelitian

Return on Asset (ROA) H1

Current Ratio (CR) (X2) Nilai Perusahaan () ]

Debt to Equity Ratio (X3)

H4

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Peneliti, diolah 2022

Hipotesa Penelitian

H1: Return On Asset diduga berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Transportasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H2: Current Ratio diduga berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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H3: Debt to Equity Ratio diduga berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Transportasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H4: Return On Asset, Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio diduga berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatifadalah penelitian
berdasarkan filosofi positivism yang digunakan untuk penelitian Populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
dengan alat penelitian, analisis data kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2013)

Populasi, Besaran Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi adalah domain dari generalisasi, meliputi: objek/subjek memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti melakukan kajian dan kemudian menyimpulkan (Sugiyono, 2013). Sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 8 perusahaan Transportasi yang terdaftar di BEI dan memiliki kriteria data
yang dibutuhkan meliputi Return on Asset, Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Nilai perusahaan.

Data dan Sumber Data

Sutopo (2006:56-57) mendefinisikan sumber data adalah tempat data diperoleh dengan menggunakan
metode tertentu baik berupa manusia, artefak, ataupun dokumen-dokumen. Data yang digunakan dalam penelitian
ini yakni data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian oleh pihak lain dan biasanya
diolah terlebih dahulu (Hendryadi, Tricahyadinata, dan Zannati, 2019:196). Data yang digunakan dalam penelitian
ini yakni data kuantitatif berupa laporan keuangan publikasi tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan
Transportasi selama lima tahun berturut-turut dari tahun 2017 sampai 2021 yang bersumber dari Bursa Efek
Indonesia.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi (Sugiyono,
2013). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti melalui situs www.idx.co.id, buku-buku referensi, artikel,
paper dan sebagainya. Menurut Hamidi (2004:72), Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari
catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi yang diperoleh dari
penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan Transportasi di Bursa Efek Indonesia.

Teknik Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik dilakukan agar dapat melihat apakah hasil regresi yang di lakukan terbebas dari
kesalahan. Uji asumsi klasik meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas
keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal.

Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2013:103-104), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).
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Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedestisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut heteroskedestisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedestisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Terdapat metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Tujuannya untuk mendapatkan
informasi yang relevan dalam data yang di teliti dan menggunakan hasilny untuk memecahkan masalah. Dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Model regresi linear berganda dirumuskan dengan
persamaan sebagai berikut:
Y=a+pl X1 +p2X2+P3X3+....+pnXn

Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan (Variabel Dependen)

o = Konstanta.

B1,2,3 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel = Standar error
X1 = Return On Asset (Variabel Independen)

X2 = Current Ratio (Variabel Independen)

X3 = Debt to Equity Ratio (Variabel Independen)

Uji Hipotesis Uji F

Priyatno (2011:258) berpendapa tbahwa uji F digunakan untuk menguji secara kolektif pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Uji-F digunakan untuk
mengetahui secara simultan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji T

Priyatno (2011:252) menyarankan menggunakan uji-t untuk menentukan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen parsial dengan membandingkan skor-t yang dihitung dengan tabel-t. Uji-t digunakan
untuk menguji secara parsial setiap variabel.

Koefisien Determinasi (R?)

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui proporsi atau persentase variasi total variabel bebas yang
dijelaskan oleh variabel bebas tersebut. Jika analisis yang digunakan adalah regresi sederhana maka digunakan
nilai R-squared.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal F* Plot of Regression Standardized Residual
Depandant Variable: PRV

tzected Cum Przb

Obeerved Cum FProb

Gambar 2. Grafik P-P Plot
Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2022
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Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa data yang ada tersebar sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal pada grafik histogram, maka dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal. Jadi dapat
disimpulkan bahwa dari Grafik P-P Plot, model regresi memenuhi asumsi normalitas karena banyaknya data
sampel sudah memenuhi syarat analisis kuantitatif (dengan n=30).

Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
X1 ROA .848 1.179
X2 CR .586 1.707
X3 DER .536 1.866

a. Dependent Variabel: Y_PBV Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2022
Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2022

Melihat dari hasil pada Tabel 1. hasil perhitungan Tolerance menunjukkan bahwa variabel independent
memiliki nilai Tolerance mendekati 1,00 atau lewat dari 0,1 dengan nilai Tolerance variabel independent yaitu
Return On Assets memiliki nilai tolerance 0.848, Current Ratio memiliki nilai tolerance 0.586 dan Debt to Equity
Ratio memiliki nilai tolerance 0.536. sementara itu, hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari
variabel independent menunjukkan tidak adanya nilai VIF lebih dari 10, dimana rasio Retun On Assets memiliki
nilai VIF 1.179 sedangkan Current Ratio memiliki nilai VIF 1.707 dan Debt to Equity Ratio memiliki nilai VIF
1.866. Dapat disimpulkan dari ketiga variabel idependent tersebut tidak ada yang terdeteksi multikolinearitas.
Artinya nilai standar error pada data tersebut kecil, sehingga tidak mengakibatkan perubahan yang drastis pada
nilai koefisien regresi partial.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PBV

Regression Studentized Residual
-

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik Scatterplot
Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2022

Berdasarkan Gambar 3 pada grafik scatterplot diatas dapat dilihat data menyebar diatas dan dibawah atau
disekitar angka 0, titik-titik mengumpul hanya dibawah atau diatas saja penyebaran titik-titik data tidak terbentuk
pola bergelombang. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Artinya
model regresi ini mempunya kesamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Analisis Regresi Linear Berganda
Dari persamaan regresi linier berganda, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta yaitu sebesar -20.238 dan bertanda independet, hal ini menjelaskan bahwa jika Return On
Assets, Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio nilainya adalah O (nol), maka akan mengurangi Nilai
Perusahaan adalah sebesar -20.238.

2. Koefisien untuk Return On Assets (X1) adalah -162.620 dan bertanda 9ndepend, hal ini menjelaskan bahwa
setiap terjadi perubahan 1% pada Return On Assets (X1) sementara Current Ratio (X2) dan Debt to Equity
Ratio (X3) adalah tetap maka Nilai Perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -162.620.
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3. Koefisien untuk Current Ratio (X2) adalah 13.892 dan bertanda positif, hal ini menjelaskan bahwa setiap
terjadi perubahan 1% pada Current Ratio (X2) sementara Return On Assets (X1) dan Debt to Equity Ratio
(X3) adalah tetap maka Nilai Perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 13.892

4. Koefisien untuk Debt to Equity Ratio (X3) adalah sebesar 134.163 dan bertanda positif, hal ini menjelaskan
bahwa setiap perubahan 1% pada Debt to Equity Ratio (X3) sementara Return On Assets (X1) dan Current
Ratio (X2) adalah tetap, maka Nilai Perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 134.163.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -20.238 126.751 -.160 874
X1 ROA -162.620 350.534 -.076 -.464 .646
X2 CR 13.892 30.611 .090 454 .653
X3 DER 134.163 56.441 491 2.377 .023

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2022

Uji Hipotesis
Uji F
Tabel 3. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 444985.969 3 148328.656 3.261 .033
Residual 1546550.914 34 45486.792
Total 1991536.882 37

a. Dependent Variable: Y_PBV
b. Predictors: (Constant), X3 _DER_X2 CR_X1 ROA
Sumber: Data diolah SPSS 25, 2022

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil analisis menghasilkan nilai F"t!"9 > F! dan angka signifikan lebih kecil
dari = 0.05 yaitu sebesar 0.033 < 0.05. Hal ini menjelaskan bahwa dalam penelitian ini variable Return on Assets,
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh secara simultan terhadap Nilai Perusahaan.

Uji T
Tabel 4. Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -20.238 126.751 -.160 874
X1 ROA -162.620 350.534 -.076 -.464 .646
X2 CR 13.892 30.611 .090 454 .653
X3 _DER 134.163 56.441 491 2.377 .023

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2022

Berdasarkan Tabel 4 di atas maka diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Untuk variabel Return On Asset diperoleh angka t""""¢ sebesar -0.464 < t®®' 2.034 dengan taraf signifikansi
lebih besar dari = 0.05 yaitu sebesar 0.646 dengan demikian maka H1 ditolak, artinya Return On Assets tidak
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
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2. Untuk variabel Current Ratio diperoleh angka t"" sebesar 0.454 < t'?*¢! 2,034 dengan taraf signifikansi lebih
besar dari = 0.05 yaitu sebesar 0.653 dengan demikian maka H2 ditolak, artinya Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

3. Untuk variabel Debt to Equity Ratio diperoleh angka t""" sebesar 2.377 >t 2,034 dengan taraf signifikansi
lebih kecil dari = 0.05 yaitu sebesar 0.023 dengan demikian maka H3 diterima, artinya Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5. Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 A73 223 155 213.27633
a. Predictors: (Constant), X3_DER, X2_CR, X1 ROA
b. Dependent Variabe;: Y_PBV
Sumber: Data diolah SPSS 25, 2022

Berdasarkan Tabel 5, maka dapat diketahui nilai R2 yang dihasilkan sebesar 0.223 atau 22.3%. Angka ini
menjelaskan Nilai Perusahaan pada Perusahaan Transportasi di Indonesia dipengaruhi oleh Return On Assets
(X1), Current Ratio (X2), dan Debt to Equity Ratio (X3) sebanyak 22.3%, sedangkan sisanya sebesar 77.7%
dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Return on Asset terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa Return On Asset berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil t hitung sebesar -0.464 t tabel 2.034 dan hasil
uji regresi secara parsial menunjukkan bahwa hasil signifikansi pada variabel Return On Asset terhadap Nilai
Perusahaan sebesar 0.646 lebih besar dari nilai toleransi kesalahan a = 0.05, dengan demikian H1 ditolak. Tidak
berpengaruhnya Return On Asset terhadap Nilai Perusahaan dikarenakan pada beberapa periode terjadi
peningkatan aset yang dimiliki tanpa diikuti dengan peningkatan laba. Sehingga pemegang saham memandang
bahwa kinerja perusahaan kurang efektif dalam menggunakan asetnya. Penelitian ini juga di perkuat dengan hasil
penelitian dari Lumentut dan Mangantar (2019) yang menyatakan Return On Asset tidak berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan. Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Awulle,
Murni dan Rondonuwu (2018), menyatakan bahwa Return On Asset memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

Pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan perhitungan didapat Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hal
ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 0.454 < t tabel sebesar 2.034 dan taraf signifikansi lebih besar dari =
0.05 yaitu sebesar 0.653 dengan demikian H2 ditolak, artinya Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan. Penelitian ini juga diperkuat dengan hasil penelitian dari Lumoly, Murni, dan Untu (2018) yang
menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, tetapi berbeda dengan hasil
penelitian dari Kahfi, Pratomo dan Aminah (2018) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan.

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan perhitungan yang didapat Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Hal ini dapat dilihar dari hasil t hitung sebesar 2.377 > t tabel 2.034 dan taraf signifikansi lebih kecil
dari = 0.05 yaitu sebesar 0.023 artinya Debt to Equity Ratio ada pengaruh yang signifikan terhadap Nilai
Perusahaan, dengan demikiam H3 diterima. Keputusan struktur modal yang efektif dapat merendahkan biaya
modal yang dikeluarkan oleh perusahaan. Keuntungan perusahaan menggunakan hutang yaitu bunga yang
dibayarkan dapat dipotong untuk tujuan pajak, sehingga menurunkan biaya efektif dari hutang (Setiana dan
Rahayu, 2012). Dengan adanya perencanaan yang matang dalam menentukkan struktur modal, diharapkan
perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dan lebih unggul dalam menghadapi persaingan bisnis (Bukit,
2012).
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Pengaruh Return On Asset, Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.10 bahwa hasil analisis menghasilkan Fhitung sebesar 3.261

sementara F tabel sebesar 1.44 yang berarti bahwa Fhitung > F tabel dan menunjukkan hasil signifikansi lebih
kecil dari 0.05 yaitu 0.033, serta hasil uji koefisien determinan yang menunjukkan bahwa Return On Assets,
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio mempengaruhi nilai perusahaan hanya sebesar 22.3%, sedangkan sisanya
sebesar 77.7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian diperoleh
kesimpulan bahwa variabel Return On Assets, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan
berpengaruh signifikansi terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan dari hasil penelitian, maka kesimpulannya yang dapat diambil

adalah sebagai berikut:

1. Return On Asset, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikansi terhadap
Nilai Perusahaan pada Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

2. Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

3. Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

4. Return On Asset, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikansi terhadap
Nilai Perusahaan pada Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.
Artinya ada keterkaitan dan pengaruh antara variabel X dan Y.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Perusahaan disarankan agar dapat mempertahankan atau lebih baik meningkatkan nilai Return on Assets
dengan memaksimalkan dan memanfaatkan aset yang dimiliki untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang
nantinya akan menciptakan profitabilitas yang tinggi guna meningkatkan nilai perusahaan. Disarankan juga
bagi perusahaan agar dapat memperhatikan Debt to Equity Ratio karna semakin tinggi Debt Equity Ratio maka
semakin turun nilai perusahan yang terbentuk dari harga saham, dan sebaliknya. Perusahaan yang
menggunakan hutang yang tinggi akan mengakibatkan resiko kebangkrutan yang tinggi bagi perusahaan yang
tidak mampu membayar kewajiban yang akan berujung pada nasib perusahaan. Investor tidak akan
berinvestasi pada perusahaan yang memiliki resiko yang tinggi karena akan merugikan investor maka nilai
perusahaan akan menurun. Begitupun dengan nilai Price Earning Ratio disarankan agar supaya perusahaan
dapat meningkatkan nilai Price Earning Ratio dengan karena dengan adanya peningkatan pada Price Earning
Ratio merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba di masadepan.

2. Investor sebaiknya melakukan analisis yang lebih mendalam terlebih dahulu sebelum melakukan investasi
pada saham karena dengan melakukan investasi pada saham mengandung risiko. Oleh karena itu, sebelum
investor menginvestasikan sebagian dana baiknya mempelajari terlebih dahulu perusahaan mana yang banyak
diminati para investor untuk menginvestasikan dananya seperti mempelajari sejarah perusahaan tersebut dan
faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
nilai perusahaan diharapkan para investor dapat menyusun portofolio investasi secara optimal agar dapat
memaksimalkan nilai perusahaannya.
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